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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada umur 28 hari, kuat tekan rata-rata beton normal tanpa plastik dapat 

mencapai kekuatan setinggi 44.2 MPa.  

2. Pada umur 28 hari, beton dengan substitusi 15%, 30% dan 45% plastik 

HDPE Blow serpih terhadap volume absolut agregat kasar, penurunan 

kekuatan beton bertambah seiring bertambahnya volume plastik menjadi 

27.49 MPa, 21.06 MPa, 17.45 MPa. 

3. Semakin besar substitusi agregat plastik HDPE Blow Serpih terhadap 

volume absolut agregat kasar, maka berat isi beton  semakin ringan. Hal 

tersebut terjadi karena specific gravity plastik HDPE Blow Serpih lebih 

kecil dari specific gravity agregat kasar. 

5.2 Saran 

1. Plastik jenis HDPE Blow Serpih yang digunakan dalam beton sebagai 

pengganti agregat kasar sebaiknya digunakan persentase 15% dan 30% 

karena pada saat 45% kuat tekan beton lebih kecil dari 20 MPa dan tidak 

termasuk dalam beton kekuatan normal. 

2. Perlu dibandingkan pengaruh bentuk plastik HDPE Blow antara bentuk 

serpih dan bentuk pelet. 

3. Pemadatan pada pembuatan silinder benda uji sebaiknya menggunakan  

vibrator agar hasil uji untuk proporsi plastik HDPE Blow Serpih yang sama 

tidak berbeda jauh. 
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